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ABSTRAK 

Modifikasi struktur merupakan salah satu Langkah untuk mendapatkan kekuata struktur yang lebih baik 
atau untuk memperkuat struktur pada bangunan pada kajian ini dilakukan perbandingan kekuatan struktur 
dengan memodifikasi material, kajian ini memliki tujuan melihat kekuatan pada setiap material dan 
dilakukan perbandingan dengan struktur existing . hasil analisis yang dihasilkan struktur dengan material 
baja dan beton tidak lebih baik dari struktur existing dikarenakan hasil output lendutan yang bekerja pada 
struktur bangunan berada dibawah struktur existing.Hasil kajian yang dapat diambil pada penelitian ini 
adalah struktur bangunan dengan material exisiting memiliki nilai yang lebih baik daripada material baja 
dan material beton dilihat dari faktor lendutan yang bekerja pada bangunan. 

Kata kunci: Modifikasi, material, struktur, baja, beton 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berjalannya zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat 
salah satunya dalam bidang konsstruksi sipil. hal ini memaksa kita agar dapat lebih kreatif dan 
inovatif terutama dalam mendesain stuktur bangunan agar stabil, kuat dan awet serta memenuhi 
aspek ekonomis. 

Salah satu tahapan penting dalam perencanaan struktur adalah pemilihan material dan metode 
yang akan dipakai, jenis material bangunan yang banyak digunakan sebagai material utama 
antara lain baja, beton, yang mana setiap material ini cocok untuk bangunan-bangunan tinggi 
seperti gedung perkantoran, apartemen dan lain seabagainya. 

Pada perencanaan ini peneliti memodifikasi material utama gedung menggunakan material baja, 
material beton. modifikasi material yang dilakukan guna melakukan perbandingan kekuatan 
struktur jika digunakan material baja, beton, pada bangunan Bromo Hillside. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Program Kerja 

Dalam Penelitian ini tahapan pertama yang dilakukan adalah mendapatkan data 
bangunan exisisting, data respon spektrum kemudian modelkan pada aplikasi analisis 
struktur, setelah model untuk tiap-tiap material selesai dilakukan, masukan semua beban 
kemudian lakukan analisis untuk mendapatkan output yang diperlukan 

2.2 Data Penelitian 

Data bangunan yang didapatkan pada penelitian ini berasal dari pemilik bangunan, Lokasi 
bangunan berada di Jemplang, Malang Jawa Timur dengan jenis tanah sedang kemudian fungsi 
bangunan sebagai sarana wisata, jumlah lantai bangunan 2 lantai dengan tinggi bangunan 10,6 
meter. 

 
Gambar 1. Lantai Semi Basement 

 

 
Gambar 2. Lantai 1 Area Resto 
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Gambar 3. Lantai 2 Area Balkoni 

 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis 
 
Setelah pemodelan dialkukan didapatkan output dari software analisis struktur,hasil output 
digunakan untuk keperluan mendapatkan nilai lendutan, dan nilai rasio tegangan berikut ini 
merupakan hasil dari setiap hasil analisis pada aplikasi software analisis struktur. 
1. Periode struktur dan partisipasi masa bangunan 

Output yang didapatkan berupa tabel partisipasi massa dengan syarat minimum yaitu nilainya 
90%. Berikut ini merupakan tabel periode dan partisipasi masa dari setiap model yang di 
analisis. 
 
 
 

Tabel 1. Modal Partispasi Masa Existing 
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Tabel 2. Modal Partipasi Masa Material Baja 

 
Tabel 3. Modal Partipasi Masa Material Beton 

 
 
  

 
2. Lendutan pada bangunan 
Hasil analisis berikutnya adalah lendutan, untuk mendapatkan nilai lendutan pada program analisis 
struktur yaitu sebagai berikut, step pertama dengan menekan short cut Ctrl+T > Analysys Result 
>Joint Output > Joint Displacment > Ok > File> Export to Excel, setelah tabel terbuka pada 
program excel perhatikan tabel U1, U2, U3, untuk lendutan filter kolom U1, berikut adalah hasil 
analisis lendutan pada setiap model yang dianalisis. 

Tabel 4. Lendutan Pada Struktur Exsisting 

Area U1 U2 R3 Satuan 

Balkoni 0,020211 0,004714 -0,0005 m 

Restotan  0,008266 0,002089 -0,00019 m 

Semi Basement 0,008266 0,002089 -0,00019 m 
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Tabel 5. Lendutan Pada Struktur Material Baja 

Area U1 U2 R3 Satuan  

Balkoni 0,020204 0,00434 -0,002798 m 

Restoran 0,005785 0,000716 -0,004549 m 

Semi-Basement -2,7E-05 -0,000088 1,67E-10 m 

Tabel 6. Lendutan Pada Struktrur Material Beton 

Area U1 U2 R3 Satuan 

Balkoni 0,012719 -0,00014 0,000068 m 

Restoran 0,009099 0,000775 0,000022 m 

Semi Basement 0,000367 0,000256 4,53E-09 m 

  

3. Rasio tegangan  
Hasil analisis yang terakhir adalah rasio tegangan, untuk melihat data hasil analisis yaitu dapat 
dilihat dari gambar maupun tabel pada software analisis struktur. Untuk melihat rasio tegangan 
pada setiap frame balok, kolom, dan bracing pada software yaitu sebagai berikut, menekan short 
cut Ctrl+T > Design Data > Concrete Frame > Ok > File > Export to Excel. Setelah tabel muncul 
output untuk rasio tegangan berada pada kolom PMM Ratio Unitless, jika ingin melihat rasio 
tegangan secara mudah dapat dilihat pada bagian kanan pada layer program analisis struktur. 
Berikut ini adalah rasio tegangan yang diperoleh dari setiap model yang dilakukan analisis. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sesuai dengan tujuan dari 
tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis struktur yang dilakukan pada Bab IV, didapatkan bahwa pada setiap model 

hasil output yang dikeluarkan semuanya sudah memenuhi kapasitas syarat minimum oleh 
karena itu dapat digunakan sebagai material utama bangunan Bromo Hillside. 
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